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Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan
Pencipta
Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Pemegang Hak Cipta
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Alamat

Kewarganegaraan
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EC002025065080, 12 Juni 2025

Vilyano Gonzales dan Niken Widi Astuti

JL.H.Harun Kavling Rt.007/Rw.010 No.33, Pondokmelati, Kota Bekasi,
Jawa Barat, 17414

Indonesia

Niken Widi Astuti

JI:Empang Bahagia XB No0.29B Rt:010/Rw.006, Grogol Petamburan,
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Pergaulan Bebas ""Ancaman Nyata Bagi Generasi Muda"
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PERGAULAN BEBAS

“Ancaman Nyata Bagi Generasi Muda”

Kenakalan dan pergaulan bebas di kalangan remaja adalah sebuah
masalah dalam masyarakat yang semakin hari semakin kompleks dalam
konteks hukum dan kehidupan sosial. Remaja, sebagai kelompok usia yang
rentan, terus menghadapi berbagai risiko yang dapat mengarah pada
perilaku yang merugikan bagi mereka sendiri dan masyarakat luas.

o MENURUNNYR

KURANG NYA PERHATIAN

PRESTASI SEROLAH ORANGTUA,
o PUTUS SEROLAH TEMAN DEKAT, DAN
o HAMIL DI LUAR MEDIA

NIKAH

erlibatan orang tua secara intesif
dalam mendidik dan mengarahkan
anaknya sendiri.

2. Cerdas dalam menentukan lingkungan
pergaulan agar dapat membentuk
karakter yang lebih baik serta
menghindari pergaulan yang bersifat
negatif

3.Pendidikan di sekolah dapat membentuk
karakter. Namun, pengembangan
afektif dan psikomotorik memerlukan
perhatian yang besar.
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